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Abstract 

Currently, the poultry industry is trying to meet the demand for providing nutritious meat. 
Therefore, broiler health is a factor that determines the success of chicken cultivation, because 
the good health condition of the chickens that will be slaughtered will provide a sense of 
security that the meat produced is healthy and suitable for consumption. The study aims to 
determine the total and differential broiler leukocytes, and the differences between male and 
female broilers slaughtered at the Chicken Slaughterhouse in Jimbaran. This study used 20 
broiler blood samples obtained from 10 female and 10 male broilers. Blood samples were taken 
randomly before the broilers were slaughtered via the brachial vein. Total leukocytes were 
counted using the Auto Hematology Analyzer Rayto RT-7600 for Vet. Differential leukocyte 
counting is carried out by examining blood smear preparations. The examination results 
showed that the average total leukocytes of female broilers (83.26 x 103/µl) were not 
significantly different (P>0.05) from those of males (86.3 x 103/µl). Average differential of 
female broiler leukocytes: heterophils (23.74 x 103/µl), lymphocytes (53.01 x 103/µl), 
monocytes (4.11 x 103/µl), eosinophils (2.49 x 103/µl), basophils (0 x 103/µl). Average 
differential leukocytes of male broilers: heterophils (34.82 x 103/µl), lymphocytes (46.64 x 
103/µl), monocytes (3.88 x 103/µl), eosinophils (1 x 103/µl), basophils (0.04 x 103/µl). 
Significant differences (P<0.05) were only found in heterophils. Morphological studies of 
broiler leukocytes slaughtered at the Jimbaran Chicken Slaughterhouse show that the types of 
leukocytes are in accordance with the reference. Further research needs to be carried out to 
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determine the normal value and morphology of broiler leukocytes in Bali and in Indonesia in 
general. 

Keywords: Broiler, total and differential leukocytes, chicken slaughterhouse. 

Abstrak 

Saat ini, industri unggas berupaya memenuhi permintaan akan penyediaan daging yang bergizi. 
Maka, kesehatan broiler merupakan faktor yang menentukan keberhasilan budidaya ayam 
tersebut, karena kondisi kesehatan yang baik dari ayam yang akan dipotong akan memberikan 
rasa aman bahwa daging yang dihasilkan adalah daging yang sehat dan layak dikonsumsi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui total dan diferensial leukosit broiler, dan 
perbedaannya antara broiler jantan dan betina yang dipotong di Rumah Potong Ayam di 
Jimbaran. Penelitian ini menggunakan 20 sampel darah broiler yang diperoleh dari 10 broiler 
betina dan 10 jantan. Sampel darah diambil secara acak sebelum broiler disembelih melalui 
vena brachialis. Total leukosit dihitung menggunakan Auto Hematology Analyzer Rayto RT-
7600 for Vet. Penghitungan diferensial leukosit dilakukan dengan pemeriksaan preparat ulas 
darah. Hasil pemeriksaan menunjukkan rata-rata total leukosit broiler betina (83,26 x 103/µl) 
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan yang jantan (86,3 x 103/µl). Rata-rata diferensial leukosit 
broiler betina: heterofil (23,74 x 103/µl), limfosit (53,01 x 103/µl), monosit (4,11 x 103/µl), 
eosinofil (2,49 x 103/µl), basofil (0 x 103/µl). Rata-rata diferensial leukosit broiler jantan: 
heterofil (34,82 x 103/µl), limfosit (46,64 x 103/µl), monosit (3,88 x 103/µl), eosinofil (1 x 
103/µl), basofil (0,04 x 103/µl). Perbedaan nyata (P<0,05) hanya ditemukan pada heterofil. 
Studi morfologi leukosit broiler yang dipotong di Rumah Potong Ayam Jimbaran 
memperlihatkan jenis-jenis leukosit yang sesuai dengan referensi. Perlu dilakukan penelitian 
lanjutan untuk mengetahui nilai normal leukosit serta pengamatan spesifik tentang morfologi 
leukosit broiler yang ada di Bali pada khususnya dan di Indonesia pada umumnya. 

Kata kunci: Broiler, total dan diferensial leukosit, rumah potong ayam. 

PENDAHULUAN 

Leukosit adalah sel darah putih yang merupakan komponen utama dari sistem kekebalan tubuh, 
yang berperan vital dalam melawan infeksi, merespons peradangan, dan menjaga 
keseimbangan kesehatan tubuh secara keseluruhan. Pemahaman mendalam tentang total dan 
diferensial leukosit pada hewan ternak, terutama pada unggas, memiliki implikasi penting 
dalam kesehatan dan kesejahteraan hewan, serta dalam manajemen produksi peternakan. 

Menurut Badaruddin et al., (2022), kesehatan ternak dapat dilihat dengan salah satu cara yaitu 
mengetahui profil darah. Profil darah merupakan salah satu parameter fisiologis dan patologis 
tubuh yang mencerminkan kondisi kesehatan ternak. Parameter hemato-biokimia darah 
digunakan untuk menilai kondisi nutrisi dan kesehatan klinis hewan, termasuk pada unggas. 
Profil ini memberi data yang signifikan untuk analisis imunologi unggas, tekanan 
lingkungan/stress, kondisi patologis, dan kesehatan unggas (Muneer et al., 2021). Studi tentang 
komponen darah berperan penting dalam menilai status fisiologis, patologis dan nutrisi suatu 
organisme (Abdulazeez et al., 2016).  

Perubahan profil darah dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, dan faktor fisiologis seperti 
stres selama penangkapan dan transportasi, usia, dan jenis kelamin. Stres pada hewan ternak, 
termasuk broiler, dapat berdampak signifikan pada kualitas daging. Stres yang dialami hewan 
selama periode pra-pemotongan, transportasi, dan pemotongan di RPA dapat memengaruhi 
berbagai parameter kualitas daging, termasuk kelembutan, warna, rasa, dan kesegaran. 
Menurut Swacita (2017), stres selama periode prapemotongan dapat mengakibatkan 
peningkatan kadar asam laktat dan pH dalam otot daging. Perubahan ini dapat mengurangi 
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kelembutan daging dan meningkatkan risiko terjadinya kekakuan pada daging hasil 
pemotongan. 

Kesehatan merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan budidaya ayam broiler 
(Badaruddin et al., 2022). Sehingga, mempelajari dan mengetahui jenis-jenis leukosit pada 
ayam memiliki beberapa manfaat penting, diantaranya adalah pemahaman tentang respon 
imun, yaitu memahami bagaimana sistem kekebalan tubuh mereka bekerja (Jin et al., 2023). 
Dengan memahami jenis-jenis leukosit yang ada, dapat diidentifikasi perubahan dalam jumlah 
atau jenis leukosit yang mungkin terjadi sebagai respons terhadap penyakit atau infeksi. Ini 
dapat membantu dalam diagnosis dan pengobatan yang tepat (Dharmawan, 2022; Genovese et 
al., 2023; Wlazlak et al., 2023).  

Saat ini, industri unggas berupaya memenuhi permintaan akan penyediaan daging yang bergizi. 
Produk unggas berupa daging dan telur, merupakan sumber protein penting bagi populasi 
manusia yang terus bertambah (Maxwell et al., 2024). Broiler adalah jenis ayam pedaging yang 
sangat baik, berasal dari ras ayam produktif. Ayam broiler dianggap memiliki kualitas genetik 
yang tinggi dalam hal menghasilkan daging (Lestari dan Sumarauw, 2023). Wilcox et al., 
(2024), menyebutkan saat ini peternakan ayam broiler merupakan industri produksi hewan 
darat terbesar di dunia, dengan sekitar 70 miliar ayam broiler disembelih setiap tahunnya.  

Pemeriksaan total dan diferensial leukosit broiler di Rumah Potong Ayam di Jimbaran dapat 
memberikan bukti ilmiah mengenai kondisi sel darah broiler untuk memberikan informasi 
terkait kesehatan ayam, sebagai gambaran dan status kesehatan broiler sebelum dikonsumsi 
masyarakat. Kondisi kesehatan yang baik dari ayam yang akan dipotong akan memberikan rasa 
aman bahwa daging yang dihasilkan dari Rumah Potong Ayam di Jimbaran adalah daging yang 
sehat dan layak dikonsumsi. Adapun, sampai saat ini belum banyak studi yang dilakukan terkait 
leukosit dan diferensial leukosit, termasuk morfologinya pada ayam broiler yang ada di Bali 
pada khususnya dan di Indonesia pada umumnya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
mempelajari total dan diferensial leukosit pada ayam broiler yang dipotong di Rumah Potong 
Ayam Jimbaran. 

METODE PENELITIAN 

Kelaikan etik hewan coba  

Sertifikat persetujuan etik hewan nomor B/57/UN14.2.9/PT.01.04/2024. 

Objek Penelitian 

Objek penelitian berupa sampel darah broiler dengan rentang umur antara 25-30 hari yang 
diperoleh dari ayam yang dipotong di Rumah Potong Ayam Jimbaran. Lokasi tempat 
pemotongan ayam berada di Kelurahan Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan, Provinsi Bali. 
Penentuan jumlah sampel dihitung menggunakan Rumus Derajat Bebas Uji T tidak 
Berpasangan (Sampurna, 2023). 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh minimal sampel yang diperlukan adalah 9 dari 
masing-masing kelompok perlakuan. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah 10 dari 
masing-masing kelompok. Sehingga jumlah sampel yang digunakan sebanyak 20 sampel darah 
broiler. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksperimental untuk mengetahui total dan 
diferensial leukosit dari broiler yang akan dipotong di Rumah Potong Ayam Jimbaran. 
Pengamatan akan dilakukan terhadap dua kelompok broiler yaitu kelompok broiler jantan dan 
kelompok broiler betina.  
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Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Variabel bebas yaitu jenis kelamin dan 
broiler. Variabel terikat yaitu total dan diferensial leukosit broiler jantan dan betina. Variabel 
terkendali yaitu rumah potong ayam, umur, ras, pakan dan minum, dan suhu lingkungan. 
Variabel tidak diteliti yaitu asal broiler, alat angkut, waktu pengiriman broiler ke RPA, lama 
istirahat prapemotongan, manajemen pemeliharaan. 

Metode Koleksi Data 

Pengambilan Darah 

Pengambilan sampel darah dilakukan dengan cara ayam direbahkan pada posisi dorsal 
recumbency. Sebelum dilakukan pengambilan sampel darah, kulit pada bagian pembuluh darah 
ayam terlebih dahulu didesinfeksi menggunakan kapas yang berisi alkohol 70%, untuk 
mencegah terjadinya kontaminasi (Novanti et al., 2022). Selanjutnya, sebanyak 1 ml darah 
diambil menggunakan spuit 3 ml melalui vena brachialis. Sampel darah yang diperoleh 
kemudian ditampung pada tabung yang berisi antikoagulan ethylene diamine tetra acetic acid 
(EDTA). Tabung EDTA yang sudah berisi sampel selanjutnya dimasukkan ke dalam cooler 
box, kemudian dibawa ke laboratorium untuk pemeriksaan lebih lanjut (Kendran et al., 2012). 

Pemeriksaan Total Leukosit Secara Otomatis 

Pemeriksaan total leukosit dilakukan di Laboratorium Balai Besar Veteriner 
(BBVet) Denpasar, menggunakan alat auto hematology analyzer for animal (Auto 
Hematology Analyzer Rayto RT-7600 for Vet, China) (Sitohang et al., 2022). Cara perangkat 
bekerja adalah dengan menghitung dan mengukur sel darah secara otomatis dengan variasi 
impedansi dalam aliran listrik atau sinar ke sel yang lewat. Alat ini bekerja berdasarkan prinsip 
flow cytometer. 

Langkah kerja untuk melakukan pemeriksaan darah dilakukan sesuai prosedur alat “Rayto RT-
7600 for Vet”, yang diawali dengan menekan tombol ON/OFF. Langkah selanjutnya adalah 
menekan "Menu" dan pilih "Sample Mode" kemudian tekan "Enter", pilih "Whole Blood" lalu 
tekan tombol "Main", tekan "ID" untuk memasukkan nomor pasien. Selanjutnya, tabung yang 
berisi sampel diletakkan pada jarum mesin, dipastikan ujung jarum menyentuh sampel darah. 
Jika jarum sudah masuk ke dalam sampel darah, tekan tombol “RUN” untuk menjalankan. 
Dalam beberapa menit, hasilnya terlihat di layar monitor alat “Rayto RT-7600 for Vet”. Jika 
semua tahap sudah dilakukan, ditekan tombol “print” untuk mencetak hasil yang tertampil di 
layar monitor. Langkah-langkah ini diulang untuk sampel berikutnya sampai seluruh sampel 
selesai dikerjakan. 

Hitung Diferensial Leukosit 

Hitung diferensial leukosit dilakukan dengan metode apusan darah tipis. Darah yang sudah 
tercampur dengan antikoagulan diteteskan pada salah satu ujung dari gelas objek. Gelas objek 
yang lainnya ditempatkan pada bagian darah tadi membentuk sudut 45°, selanjutnya didorong 
ke depan dengan cepat sehingga terbentuk ulasan darah tipis di atas gelas objek. Apusan darah 
segera dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. 

Preparat difiksasi dengan methanol selama 5 menit kemudian dikeringkan. Lalu diikuti dengan 
pewarnaan Giemsa selama 25-30 menit. Preparat dibilas dengan air mengalir dan dikeringkan 
dengan posisi berdiri vertikal pada rak khusus. Setelah preparat apusan darah kering kemudian 
diperiksa di bawah mikroskop dengan pembesaran 1000 kali menggunakan minyak emersi. 
Penghitungan diferensial leukosit dilakukan hingga jumlah leukosit yang diperoleh berjumlah 
100 dan hasilnya dinyatakan dalam persentase (%). Kemudian persentase masing-masing sel 
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leukosit dikalikan dengan total leukosit untuk mendapatkan nilai absolut (×103/µl) 
(Dharmawan, 2022). 

Analisis data 

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan Independent Samples T-Test, untuk 
membandingkan rata-rata total dan diferensial leukosit antara dua kelompok broiler dengan 
bantuan piranti software SPSS. Data yang diperoleh akan disajikan secara deskriptif kuantitatif 
dan deskriptif kualitatif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Rata-rata total leukosit broiler betina yang dipotong di Rumah Potong Ayam Jimbaran adalah 
83,26 x 103/µl, sedangkan rata-rata total leukosit pada broiler jantan yaitu 86,3 x 103/µl. Rata-
rata antara total leukosit broiler jantan dan betina tidak berbeda nyata (P>0,05). Komponen 
leukosit yaitu heterofil pada broiler jantan lebih tinggi daripada heterofil pada broiler betina, 
dan perbedaan ini menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05), sedangkan pada komponen 
leukosit yang lain tidak berbeda nyata. Secara lebih detail tersaji pada Tabel 1. 

Hasil pemeriksaan preparat ulas darah tentang morfologi sel darah, didapatkan gambaran sel 
darah merah (eritrosit) berbentuk lonjong dengan inti berwarna biru. Gambaran heterofil yang 
ditemukan berbentuk bulat, memiliki kisaran 2-5 lobus, serta memiliki granul-granul 
sitoplasma yang pucat. Gambaran limfosit yang ditemukan memiliki inti sel yang sangat besar 
dan hampir menutupi seluruh sitoplasma sel. Sel monosit yang ditemukan merupakan sel darah 
yang berukuran paling besar serta tampak inti yang berbentuk lonjong seperti tapal kuda. 
Eosinofil yang teramati berbentuk bulat dengan granul-granul sitoplasma yang tercat orange. 
Basofil yang teramati terdapat banyak granul-granul sitoplasma yang tercat gelap basofilik 
sehingga hampir menutupi inti sel. Hasil pemeriksaan preparat ulas darah broiler yang dipotong 
di Rumah Potong Ayam Jimbaran dapat dilihat secara detail pada Gambar 1.  

Pembahasan 

Total leukosit broiler betina adalah 83,26 x 103/µl, yang menunjukkan nilai yang lebih rendah 
jika dibandingkan dengan rata-rata total leukosit broiler jantan, yaitu 86,3 x 103/µl. Secara 
umum, rata-rata total leukosit broiler yang dipotong di Rumah Potong Ayam Jimbaran ini jauh 
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai normal total leukosit broiler yang dilaporkan oleh 
Mohanty dan Gayatri (2020), yaitu 25,55 ×103/µl. Rentang nilai total leukosit ayam dilaporkan 
sangat bervariasi dari berbagai peneliti dengan kondisi lingkungan yang berbeda-beda. Diri et 
al., (2023) melaporkan pemeriksaan rata-rata total leukosit ayam broiler dengan mesin 
hematologi analyzer BC-2300 yang dipelihara di River State Teaching and Research Farm 
yang terpelihara pada kondisi lingkungan yang terjaga dan aseptis di Nigeria adalah 10,9 x 
103/µl. Sementara Mohanty dan Gayatri (2020) yang melakukan penelitian tentang 
Perbandingan Parameter Hematologi dan Biokimia Ayam Lokal dan Ayam Broiler yang 
diberikan diet normal dan dipelihara pada kondisi lingkungan yang sama di poultry farm pada 
Centurion University, Bhubaneswar, Odisha, India, melaporkan rata-rata total leukosit ayam 
broiler yang diperiksa menggunakan hemositometer adalah 25,55 x 103/µl.  

Hasil penelitian yang penulis lakukan ini bersesuaian dengan laporan Muneer et al., (2021) 
yang melakukan studi tentang perbandingan beberapa parameter hematologi ayam broiler 
dengan unggas asli di Pakistan. Broiler yang diteliti berasal dari poultry farm dari Kota 
Pakpattan di Pakistan dengan suhu lingkungan berkisar antara 20-41℃. Rata-rata total leukosit 
ayam broiler yang didapatkan menggunakan hemositometer dilaporkan Muneer et al., (2021) 
adalah (80,33 ± 2,47) x 103/µl, sementara untuk ayam indigenous/IND adalah (18,82 ± 1,39) x 
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103/µl. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al., (2020) yang melakukan 
pengamatan terhadap profil hematologi darah ayam pedaging strain Lohmann yang dipelihara 
sejak DOC sampai 35 hari yang diberi probiotik Lactobacillus plantarum, melaporkan nilai 
leukosit ayam pedaging kontrol adalah 118,25 ± 9,46 x 103/µl dengan pemeriksaan 
menggunakan hemositometer. Menurut Pantaya dan Utami (2018), rata-rata total leukosit ayam 
petelur Hi-sex Brown yang dipelihara pada kandang baterai sistem individu di poultry farm 
Politeknik Negeri Jember, Indonesia adalah 180 ± 11 x 103/µl dengan pemeriksaan 
menggunakan mesin hematologi analyzer seri XS-1000i/XS-800i (Sysmex Corporation). 
Bahkan, Hong et al., (2021) melaporkan pemeriksaan rentang interval total leukosit dengan 
mesin hematologi analyzer pada ayam Lohmann silver layer yang dipelihara pada suhu 
lingkungan 10℃ lebih rendah daripada Jimbaran, di University of Hebei, China adalah 206,86-
288,02 x 103/µl.  

Total leukosit yang sangat bervariasi tersebut dapat disebabkan oleh faktor yang 
mempengaruhi jumlah leukosit yaitu stres, lingkungan, aktivitas biologis, gizi, umur, jenis 
kelamin, hormon serta sinar ultraviolet atau sinar radiasi (Arfah, 2015). Pernyataan ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan penulis, mengingat lokasi peternakan asal broiler yang tidak 
diketahui dan beragam, dan kegiatan pengangkutan ayam yang terjadi pada siang hari yang 
terik serta adanya handling yang kasar oleh manusia dalam proses pemuatan ayam ke dalam 
alat pengangkutan dan RPA, maka hal tersebut tentunya memicu stres pada ayam. Adapun 
menurut Tamzil (2014), cekaman yang membuat ayam pedaging stres (stresor) dilaporkan 
dapat berasal dari luar ataupun dalam tubuh ayam. Stresor yang berasal dari luar tubuh ayam 
terdiri atas suhu lingkungan, kelembapan, kepadatan flok, dan transportasi (Nangoy, 2012; 
Tamzil, 2014; Osti et al., 2017), sedangkan stresor dari dalam tubuh ayam antara lain penyakit 
infeksius dan malnutrisi (Das et al., 2011).  

Hasil pemeriksaan preparat ulas darah terhadap nilai relatif atau persentase dari diferensial 
leukosit broiler betina dan jantan pada penelitian ini (Tabel 1) tidak jauh berbeda dengan 
laporan-laporan peneliti lainnya. Diri et al., (2023) melaporkan nilai diferensial leukosit untuk 
kelompok kontrol pada broiler penelitiannya adalah: heterofil 35,33%; limfosit 55,78%, 
monosit 6,00%, eosinofil 2,89%, basofil 0%. Menurut Mohanty dan Gayatri (2020) rentang 
nilai relatif leukosit broiler yang diamatinya adalah: heterofil 6-19%; limfosit 69-75%, monosit 
4-20%, eosinofil 3-4%, basofil 1-2%.  

Adanya berbagai perbedaan dari hasil parameter hematologi pada ayam, khususnya pada 
leukosit dapat disebabkan oleh banyak faktor. Selain karena faktor metode yang digunakan, di 
berbagai wilayah di dunia, kendala hemato-biokimia pada berbagai jenis unggas dilaporkan 
berbeda-beda. Perbedaaan ras, strain, dan jenis kelamin, kebiasaan makan yang berbeda, dan 
suplemen pakan yang diberikan dilaporkan menyebabkan profil hematologi yang berbeda 
(Alam et al., 2020; Adewole et al., 2021; Muneer et al., 2021; Oyedele et al., 2021). Selain itu, 
juga dilaporkan bahwa adanya mikroorganisme yang berbeda (Alwaleed et al., 2021; Maoba 
et al., 2021), beberapa bagian bunga, minyak atsiri dan fitokimia (Abdulazeez et al., 2016; 
Abuoghaba, 2018; Iqbal dan Bayram, 2021; Sunu et al., 2021) terbukti memiliki dampak yang 
berpengaruh pada profil serum dan hemato-biokimia ayam. 

Komponen leukosit yaitu heterofil pada broiler jantan (34,82 x 103/µl) lebih tinggi daripada 
heterofil pada broiler betina (23,74 x 103/µl), dan perbedaan ini menunjukkan perbedaan yang 
nyata (P<0,05), sedangkan pada komponen leukosit yang lain tidak berbeda nyata (P>0,05). 
Perbandingan antara total leukosit dan diferensial leukosit (absolut) broiler betina dan jantan 
yang dipotong di Rumah Potong Ayam Jimbaran Bali secara jelas disajikan pada Gambar 2. 

Adanya perbedaan nyata antara heterofil broiler jantan dan betina juga dilaporkan pada 
penelitian oleh Kupryś-Caruk et al., (2018) di Polandia, dimana nilai heterofil broiler jantan 
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yaitu (65,3±7,77)%, sedangkan pada broiler betina yaitu (51,0±1,0)%, serta perbedaan nyata 
juga dilaporkan pada penelitian Abdi-Hachesoo et al. (2013) pada unggas asli Iran, namun 
tidak terdapat penjelasan terkait hal tersebut. Menurut penulis, total heterofil yang lebih tinggi 
di jantan daripada betina dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti perbedaan hormonal, 
seperti variasi dalam kadar androgen yang dapat mempengaruhi perkembangan dan fungsi 
sistem kekebalan tubuh, dimana androgen dikaitkan dengan regulasi respons kekebalan tubuh, 
termasuk produksi dan aktivitas heterofil. Selain itu, juga dapat disebabkan oleh stres 
lingkungan, dimana broiler jantan dan betina mungkin merespon secara berbeda terhadap stres 
lingkungan seperti perubahan suhu, transportasi, dan paparan penyakit. 

Bertentangan dengan itu, Gambo et al., (2021) melaporkan bahwa broiler betina memiliki rata-
rata total heterofil (22,0 x 103/µl) yang lebih tinggi daripada broiler jantan (16,8 x 103/µl) di 
Nigeria. Nilai yang lebih tinggi pada broiler betina mungkin mencerminkan stres fisiologis 
yang diakibatkan oleh faktor bertelur pada broiler betina dewasa (Talabi et al., 2005; 
Muhammad et al., 2013). 

Pada penelitian ini, hasil pengamatan morfologi leukosit di bawah mikroskop (Gambar 1), 
terlihat bahwa heterofil (Gambar 1a) cenderung berbentuk bulat, berinti kasar dan tidak teratur, 
serta memiliki granul-granul sitoplasma yang tidak berwarna. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
dari Weiss dan Wardrop (2010) bahwa heterofil berbentuk bulat besar berdiameter sekitar 13 
µm, nukleus memiliki 2-3 lobus, dengan pola kromatin kasar, serta granul sitoplasma pada 
heterofil yang tercat netral. 

Pada Gambar 1b teramati bahwa limfosit memiliki inti sel yang bulat dan sangat besar, yang 
hampir menutupi seluruh sisa ruang sitoplasma. Hal ini sesuai dengan pernyataan Clark et al., 
(2009) yang menyatakan limfosit memiliki inti sel heterokromatik berbentuk lonjong hingga 
bulat, sitoplasma yang bersifat basofilik dan tidak bergranul, serta identifikasi limfosit dapat 
dilakukan dengan memperhatikan inti yang heterokromatik dan sebagian besar sitoplasma 
tertutupi oleh inti yang besar. 

Hasil pengamatan di bawah mikroskop (Gambar 1c) terlihat bahwa monosit merupakan jenis 
leukosit yang paling besar di antara jenis leukosit yang lain. Tampak inti yang besar dan 
berbentuk lonjong seperti tapal kuda atau kacang, dengan sitoplasma yang tercat basofilik. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Clark et al., (2009) yang menyatakan monosit merupakan leukosit 
terbesar yang memiliki inti berbentuk lonjong, berlekuk seperti tapal kuda dan tersusun dari 
kromatin-kromatin yang halus dengan jumlah sitoplasma yang banyak berwarna abu-abu 
hingga basofilik. 

Eosinofil yang teramati di bawah mikroskop (Gambar 1d) terlihat berbentuk bulat, memiliki 
granul-granul sitoplasma yang berwarna orange dan tidak terang. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Clark et al., (2009) yang menyatakan granul sitoplasma pada eosinofil terlihat 
berwarna jingga atau merah yang lebih cerah dan mencolok dibandingkan dengan granul 
sitoplasma pada heterofil. Berdasarkan pengamatan penulis, perbedaan heterofil dan eosinofil 
terdapat pada warna granul sitoplasma, dimana granul sitoplasma pada eosinofil jelas tercat 
orange atau merah muda, sedangkan pada heterofil granul terlihat tidak berwarna.  

Adapun basofil yang teramati di bawah mikroskop (Gambar 1e) jumlahnya paling sedikit, dan 
sangat jarang dijumpai dalam penghitungan diferensial leukosit dalam penelitian ini. Teramati 
bahwa pada basofil banyak terdapat granul-granul sitoplasma yang tercat gelap basofilik 
sehingga terlihat seperti menutupi inti sel yang berwarna lebih pucat. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Weiss dan Wardrop (2010) yang menyatakan bahwa inti sel berbentuk bulat, 
berwarna biru muda, tidak berlekuk, berdiameter dengan kisaran 12 μm, dan terkadang 
granulnya menutupi nukleus. 
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Dari pengalaman melakukan studi morfologi leukosit broiler yang dipotong di Rumah Potong 
Ayam Jimbaran ini, dapat dijelaskan bahwa untuk mengidentifikasi jenis-jenis sel darah putih 
(diferensial leukosit) dalam preparat ulas darah di bawah mikroskop membutuhkan latihan dan 
pengalaman yang cukup. Perlu dilakukan latihan yang konsisten dan pengalaman yang 
berkelanjutan, agar bisa semakin terampil dalam mengidentifikasi jenis-jenis leukosit dalam 
preparat ulas darah di bawah mikroskop. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Rata-rata total leukosit broiler betina dan jantan yang dipotong di Rumah Potong Ayam 
Jimbaran: (83,26 x 103/µl) dan (86,3 x 103/µl). Secara statistik perbedaan nyata (P<0,05) hanya 
ditemukan pada heterofil. Rata-rata total leukosit, limfosit, monosit, eosinofil, dan basofil pada 
broiler betina dan jantan tidak menunjukkan perbedaan nyata (P>0,05). Studi morfologi 
leukosit broiler yang dipotong di Rumah Potong Ayam Jimbaran telah sesuai dengan referensi 
morfologi leukosit ayam yang ada. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan metode yang berbeda dan untuk 
mengetahui nilai normal leukosit pada broiler yang ada di Bali pada khususnya dan di 
Indonesia pada umumnya. Selain itu, juga perlu dilakukan pengamatan lebih spesifik tentang 
morfologi leukosit broiler, seperti ukuran sel, bentuk inti sel, dan pola distribusi granula 
sitoplasma dalam sel.  
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Tabel 

Tabel 1. Rata-rata total dan diferensial leukosit broiler yang dipotong di Rumah Potong Ayam 
Jimbaran. 

Variabel Broiler Betina Broiler Jantan Referensi 
Leukosit (×103/µl) 83,26a 86,3a 25,55* 
Heterofil (×103/µl) 23,74a 34,82b  
Heterofil (%) 28,35 40,25 6-19* 
Limfosit (×103/µl) 53,01a 46,64a  
Limfosit (%) 63,75 54 69-75* 
Monosit (×103/µl) 4,11a 3,88a  
Monosit (%) 4,9 4,55 4-20* 
Eosinofil (×103/µl) 2,49a 1a  
Eosinofil (%) 3 1,15 3-4* 
Basofil (×103/µl) 0a 0,04a  
Basofil (%) 0 0,05 1-2* 

Keterangan: Nilai pada baris dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
(P>0,05), *Mohanty dan Gayatri (2020) 
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Gambar 

 

Gambar 1.  Morfologi leukosit broiler yang dipotong di rumah potong ayam Jimbaran (a). 
Heterofil, (b). Limfosit, (c). Monosit, (d). Eosinofil, (e). Basofil. 

 

 

Gambar 2. Perbandingan total dan diferensial leukosit (absolut) broiler betina dan jantan yang 
dipotong di Rumah Potong Ayam Jimbaran Bali.  


